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Abstrak

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan
digital bagi pelaku usaha di sektor pertanian dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa
Kemang. Rendahnya pemahaman mengenai teknologi keuangan digital serta masih digunakannya
metode manual dalam pengelolaan keuangan menjadi masalah utama yang dihadapi oleh para
pelaku usaha di desa ini. Akibat dari minimnya pengetahuan tentang teknologi keuangan digital,
pelaku usaha sering kali kesulitan dalam melakukan pencatatan transaksi, mengakses modal dan
membuat perencanaan keuangan yang baik. Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan
edukasi dan pelatihan yang komprehensif terkait penggunaan berbagai aplikasi keuangan digital,
termasuk aplikasi manajemen keuangan dan dompet digital. Metode pelaksanaan kegiatan ini
mencakup sosialisasi kepada pelaku usaha, pelatihan yang dilakukan secara langsung, pendampingan
teknis dalam penerapan aplikasi keuangan digital, serta evaluasi melalui pretest dan posttest.
Sebanyak 15 pelaku usaha UMKM dan petani di Desa Kemang terlibat aktif dalam program ini. Hasil
yang dicapai sangat positif, yaitu 50% peningkatan literasi keuangan digital di kalangan peserta
program. Para pelaku usaha yang sebelumnya tidak terbiasa dengan teknologi kini mampu
mengadopsi aplikasi keuangan digital dalam kegiatan sehari-hari mereka, sehingga pengelolaan
keuangan menjadi lebih efisien dan transparan. Luaran dari program ini adalah peningkatan
pemahaman serta adopsi teknologi keuangan digital, yang diharapkan dapat menjadi model
keberhasilan yang bisa diterapkan di desa lain dalam rangka mendorong transformasi digital di
sektor UMKM dan pertanian.

Kata kunci : Keuangan Digital, Literasi Keuangan, UMKM
Abstract

This Community Service Activity (PKM) aims to improve digital financial literacy among business
owners in the agricultural sector and Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Kemang
Village. The main issue faced by these entrepreneurs is their lack of understanding of digital financial
technology and their continued use of manual methods in financial management. Due to limited
knowledge of digital financial tools, business owners often struggle with transaction recording,
accessing capital, and making proper financial plans. This service activity is designed to provide
comprehensive education on the use of various digital financial applications, including financial
management apps and digital wallets. The implementation methods of this activity include awareness-
raising for business owners, direct training sessions, technical assistance in applying digital financial
tools, and evaluation through pretests and post-tests. A total of 15 MSME business owners and farmers
in Kemang Village actively participated in this program. The outcomes were highly positive, with an
increase in digital financial literacy among the program participants. Business owners who were
previously unfamiliar with technology are now able to adopt digital financial applications in their
daily operations, making their financial management more efficient and transparent. The outcome of
this program is an increased understanding and adoption of digital financial technology, which is
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expected to serve as a successful model that can be applied to other villages in promoting digital
transformation within the MSME and agricultural sectors.

Keywords : Digital Finance, Financial Literacy, MSMEs

1. PENDAHULUAN

Desa Kemang merupakan salah satu desa di Indonesia yang memiliki potensi besar di sektor
pertanian dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Kedua sektor ini menjadi tulang
punggung ekonomi masyarakat desa, di mana sebagian besar penduduknya bergantung pada hasil
pertanian serta usaha kecil untuk menopang kehidupan sehari-hari. Pertanian masih menjadi
penyumbang utama bagi perekonomian desa, sementara UMKM memegang peran penting dalam
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat (Putra, 2016). Namun,
kendala utama yang dihadapi oleh pelaku usaha di desa ini adalah pengelolaan keuangan yang
belum optimal, yang menjadi penghambat utama bagi perkembangan usaha dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat (Annisha Suvero Suyar et al., 2023).

Pada saat ini, banyak pelaku usaha di sektor pertanian dan UMKM di Desa Kemang masih
menggunakan metode pengelolaan keuangan yang manual. Sebagian besar dari mereka mencatat
transaksi usaha di buku kas yang sering kali tidak teratur dan tidak sistematis. Metode ini tidak
hanya memakan waktu, tetapi juga sangat rentan terhadap kesalahan pencatatan. Akibatnya,
pelaku usaha sering kali kesulitan dalam memantau arus kas, menghitung keuntungan, dan
merencanakan pengembangan usaha. Kondisi ini semakin diperburuk dengan keterbatasan akses
terhadap modal usaha, di mana banyak pelaku usaha kesulitan mendapatkan pinjaman dari
lembaga keuangan formal karena tidak memiliki pencatatan keuangan yang rapi dan cepat
(Mahanani et al., 2024). Selain itu, tantangan lain yang dihadapi oleh pelaku usaha di Desa Kemang
adalah kurangnya akses terhadap pasar yang lebih luas. Banyak pelaku UMKM di desa ini hanya
menjual produk mereka di pasar lokal, sehingga jangkauan pasar yang terbatas membuat potensi
pertumbuhan usaha menjadi stagnan. Dengan keterbatasan tersebut, pelaku usaha kesulitan dalam
mengembangkan usaha mereka secara berkelanjutan dan bersaing di era globalisasi yang semakin
kompetitif (Zainal Anwar et al., 2017).

Teknologi keuangan digital atau fintech sebenarnya telah menjadi solusi yang terbukti
mampu mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh pelaku usaha kecil dan menengah di
berbagai daerah. Penggunaan teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
keuangan, mempermudah akses ke permodalan, serta memperluas jaringan pasar melalui platform
e-commerce (Hasyim & Hasibuan, 2022; Muzdalifa et al., 2018). Namun, tingkat adopsi fintech di
daerah pedesaan seperti Desa Kemang masih tergolong rendah. Berdasarkan (Firman Hidranto,
2022), hanya sekitar 30% pelaku UMKM di pedesaan yang sudah mulai memanfaatkan teknologi
keuangan digital. Angka ini jauh tertinggal dibandingkan dengan UMKM di perkotaan yang
adopsinya sudah mencapai 70%. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan digital yang signifikan
antara desa dan kota, terutama dalam hal literasi dan pemanfaatan teknologi keuangan digital.
Kurangnya pemahaman mengenai teknologi keuangan digital menjadi salah satu penyebab
rendahnya adopsi fintech di Desa Kemang. Banyak pelaku usaha yang belum familiar dengan
penggunaan aplikasi keuangan digital, seperti dompet digital, aplikasi manajemen keuangan, dan
platform crowdfunding, sehingga mereka cenderung bertahan pada sistem manual yang mereka
anggap lebih sederhana. Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti akses internet
yang tidak stabil di beberapa wilayah desa, juga menjadi kendala yang menghambat penggunaan
teknologi ini secara luas (Astarani et al., 2023).

Pengelolaan keuangan yang efektif merupakan faktor kunci dalam keberhasilan dan
keberlanjutan suatu usaha. Bagi pelaku usaha di sektor pertanian dan UMKM, kemampuan dalam
mengelola arus kas, mencatat pengeluaran dan pemasukan dengan akurat, serta membuat
perencanaan keuangan yang baik sangat penting untuk memastikan usaha dapat bertahan dan
berkembang di tengah persaingan yang semakin ketat. Namun, di Desa Kemang, banyak pelaku
usaha yang masih menghadapi tantangan besar dalam hal pengelolaan keuangan. Sebagian besar
dari mereka tidak memiliki pengetahuan yang memadai mengenai pencatatan keuangan yang baik,
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dan masih mengandalkan metode tradisional yang tidak efisien dan rentan terhadap kesalahan
(Rozalinda & Kurniawan, 2023).

Teknologi keuangan digital (fintech) menyediakan solusi efektif bagi pelaku usaha untuk
mengelola keuangan secara efisien melalui pencatatan transaksi, pemantauan arus kas real-time,
dan laporan keuangan akurat, serta memperluas akses permodalan melalui platform crowdfunding
dan peer-to-peer lending yang sebelumnya sulit dijangkau melalui lembaga keuangan formal
(Herawati et al., 2019; Mahanani et al., 2024). Namun, tingkat literasi keuangan digital di kalangan
masyarakat Desa Kemang masih sangat rendah. Banyak pelaku usaha yang belum mengetahui
manfaat dari teknologi ini, sehingga mereka tidak tertarik untuk beralih dari sistem manual ke
digital. Hal ini juga diperparah oleh kurangnya edukasi dan pelatihan dan pelatihan yang diberikan
kepada masyarakat desa terkait penggunaan teknologi keuangan digital. Akibatnya, meskipun
potensi teknologi ini sangat besar dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha,
pemanfaatannya masih sangat terbatas di desa ini (Astarani et al., 2023).

Melihat kondisi ini, diperlukan sebuah inisiatif yang dapat meningkatkan literasi keuangan
digital di kalangan pelaku usaha di Desa Kemang, khususnya di sektor pertanian dan UMKM.
Edukasi dan pelatihan mengenai keuangan digital sangat penting untuk membekali pelaku usaha
dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam mengelola keuangan secara lebih
baik dan efisien (Sestri Goestjahjanti et al., 2024) Program edukasi dan pelatihan ini juga
diharapkan dapat membuka peluang bagi pelaku usaha untuk memanfaatkan berbagai aplikasi
keuangan digital, yang pada akhirnya akan mendukung pengembangan usaha mereka secara
berkelanjutan.

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pelatihan
mengenai keuangan digital kepada pelaku usaha di Desa Kemang, dengan fokus pada sektor
pertanian dan UMKM. Program ini dirancang untuk membantu pelaku usaha memahami manfaat
dari teknologi keuangan digital, serta memberikan pelatihan praktis mengenai cara menggunakan
aplikasi keuangan digital dalam aktivitas bisnis sehari-hari. Melalui edukasi dan pelatihan ini,
diharapkan pelaku usaha di Desa Kemang dapat mengelola keuangan mereka dengan lebih baik,
meningkatkan daya saing usaha, serta memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas jaringan
pasar dan mengakses modal yang lebih mudah. Dengan demikian, program ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan ekonomi desa secara keseluruhan.

2. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN

Metode yang digunakan merupakan metode deskriptif kualitatif, yang menggunakan teknik
pengumpulan data secara observasi; wawancara; lalu dokumentasi. Selama kegiatan pelatihan ini
tim juga melakukan pendampingan yang dimaksud adalah mendampingi para responden dalam
proses pelaksanaan. Dalam kegiatan ini peserta berjumlah 15 pelaku UMKM yang dilakukan secara
offline. Bentuk pelatihan yang diberikan berupa pemaparan materi menggunakan layar proyektor
serta memberikan sesi tanya jawab kepada masyarakat. Pelaksanaan pengabdian ini akan
dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur untuk memastikan bahwa edukasi dan
pelatihan keuangan digital yang diberikan dapat diterima dan diimplementasikan dengan baik oleh
pelaku usaha di Desa Kemang. Program PkM ini memiliki 3 (tiga) tahap kegiatan yang dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan PkM

Metode pelaksanaan ini dirancang untuk memastikan bahwa program edukasi dan pelatihan
keuangan digital dapat dijalankan secara efektif dan memberikan dampak nyata bagi pelaku usaha
di Desa Kemang. Dengan pendekatan yang terstruktur, peserta diharapkan dapat mengadopsi
teknologi keuangan digital dengan baik dan meningkatkan pengelolaan usaha mereka secara
signifikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program edukasi dan pelatihan keuangan digital ini dirancang dan dilaksanakan untuk
menjawab kebutuhan mendesak pelaku UMKM dan petani di Desa Kemang akan peningkatan
kemampuan dalam pengelolaan keuangan berbasis teknologi. Program ini mencakup beberapa
kegiatan penting yang terdiri dari: sosialisasi program, pelatihan intensif, pendampingan
teknis, serta evaluasi dan monitoring terhadap penerapan ilmu yang telah diajarkan. Kegiatan ini
melibatkan 15 peserta dari kalangan pelaku UMKM dan petani di desa tersebut. Pelaksanaan
kegiatan PkM dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3 sebagai berikut.

—
e

PKM UicM

Gambar 2 Pemberian Materi Edukasi dan Pelatihan UMKM
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Gambar 3. Peserta Pelatihan dan Foto bersama diakhir kegiatan

Secara keseluruhan, dapat dilihat pelaksanaan program ini berhasil mencapai hasil yang
diharapkan. Untuk mengukur efektivitas program, dilakukan pretest dan posttest kepada para
peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Pretest dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan awal peserta mengenai teknologi keuangan digital, sedangkan posttest dilakukan
untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan setelah pelatihan. Hasil pretest dan
posttest yang telah diolah memberikan gambaran mengenai keberhasilan program ini dalam
meningkatkan literasi keuangan digital peserta. Berikut Tabel 1. rincian hasil pretest dan posttest:

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest

No Aspek yang Diukur Rata-rata Rata-rata Peningkatan
Nilai Pretest | Nilai Posttest (%)

1 | Pemahaman tentang konsep dasar 35% 85% +50%
keuangan digital

2 | Kemampuan  menggunakan  aplikasi 30% 80% +50%
dompet digital

3 | Kemampuan mencatat transaksi 40% 90% +50%
keuangan secara digital

4 | Kemampuan menyusun laporan keuangan 25% 75% +50%
berbasis aplikasi

5 | Pemahaman tentang akses permodalan 20% 70% +50%
melalui teknologi digital

Pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa seluruh aspek yang diukur mengalami peningkatan
signifikan. Peningkatan terbesar terlihat pada aspek pemahaman tentang konsep dasar keuangan
digital, di mana rata-rata nilai peserta meningkat sebesar 50%. Selain itu, kemampuan peserta
dalam menggunakan aplikasi untuk mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan juga
mengalami peningkatan yang sangat signifikan, dari 25% menjadi 75%. Analisis Hasil pretest dan
posttest:

1. Peningkatan Pemahaman Literasi Keuangan Digital,
Sebelum program ini dilaksanakan, mayoritas peserta tidak memiliki pengetahuan yang
memadai mengenai teknologi keuangan digital. Berdasarkan hasil survei awal, hanya 25%
peserta yang pernah mendengar tentang dompet digital, dan sebagian besar dari mereka
tidak pernah menggunakan aplikasi keuangan untuk mengelola bisnis mereka. Namun,
setelah mengikuti program pelatihan yang komprehensif, pemahaman peserta tentang
keuangan digital meningkat tajam hingga mencapai 85%. Mereka tidak hanya memahami
konsep dasar keuangan digital, tetapi juga menguasai penggunaan aplikasi praktis seperti
buku kas dan aplikasi manajemen keuangan lainnya.
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2. Implementasi Aplikasi Keuangan dalam Kegiatan Usaha Sehari-hari,
Pendampingan terbukti efektif mendorong adopsi teknologi di kalangan pelaku usaha,
dengan 50% peserta mulai memanfaatkan aplikasi keuangan digital untuk mengoptimalkan
pengelolaan keuangan usaha mereka. Aplikasi ini membantu pelaku UMKM dalam mencatat
dan memantau transaksi secara lebih efisien, khususnya bagi usaha yang memiliki frekuensi
transaksi harian tinggi. Usaha seperti warung makan, toko kelontong, dan bisnis jasa
lainnya merasakan manfaat langsung dalam meningkatkan akurasi pencatatan keuangan
mereka.

3. Akses Permodalan yang Lebih Mudah,
Salah satu dampak positif yang cukup signifikan dari program ini adalah peningkatan akses
permodalan bagi peserta. Peserta berhasil mendapatkan tambahan modal usaha melalui
platform peer-to-peer lending dan crowdfunding setelah mampu menunjukkan pencatatan
keuangan yang lebih teratur dan transparan.

4. Peningkatan Efisiensi Pengelolaan Keuangan,
Dengan beralih ke aplikasi digital, peserta kini dapat mencatat transaksi secara otomatis,
mengurangi risiko kesalahan hitung yang sering terjadi dalam metode manual. Aplikasi
digital juga memungkinkan mereka untuk memantau arus kas secara real-time,
memberikan gambaran keuangan yang lebih akurat dan up-to-date. Selain itu, kemudahan
dalam menghasilkan laporan keuangan dengan aplikasi ini membantu peserta membuat
keputusan bisnis dengan lebih cepat dan tepat.

5. Perubahan Pola Pikir dan Pemahaman tentang Akses Pasar,
Melalui pelatihan ini, peserta tidak hanya belajar tentang pengelolaan keuangan, tetapi juga
memahami bahwa teknologi digital bisa menjadi pintu bagi mereka untuk memperluas
jangkauan pasar. Beberapa peserta mulai menggunakan media sosial dan platform e-
commerce untuk memasarkan produk mereka secara lebih luas, meski masih dalam skala
terbatas. Ini menjadi awal yang baik bagi pertumbuhan usaha di desa yang sebelumnya
hanya berorientasi pada pasar lokal.

4, KESIMPULAN

Program PkM "Edukasi dan Pelatihan Keuangan Digital sebagai Upaya Pengembangan
Pertanian dan UMKM di Desa Kemang" berhasil meningkatkan literasi keuangan digital,
penggunaan teknologi dalam pengelolaan keuangan, dan akses permodalan bagi pelaku usaha
setempat. Melalui peningkatan pemahaman yang signifikan, peserta mampu mengaplikasikan
pengetahuan baru mereka untuk mengelola bisnis secara lebih efisien dan transparan. Hasil pretest
dan posttest menunjukkan peningkatan sebesar 50% di semua aspek, terutama dalam penggunaan
aplikasi digital dan penyusunan laporan keuangan. Keberhasilan program ini diharapkan menjadi
model pelaksanaan di desa-desa lain untuk mendorong perkembangan UMKM dan sektor pertanian
melalui adopsi teknologi keuangan digital.
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